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Dalam dunia perbankan, perdaganpan surnt berhorga yong dilokukan
pada lembaga perbankan telah  membawa  pengaruh  yang  besar  dalam
meningkatkan  perckonomian  Indonesia.  Salah sate sural  berharga  yang
diterbitkan cleh lembaga perbankan adalal Serifikal Bank Indosesia { SHIL ). 511
diperdapangkan denpgan menggunakan sistem lelang dan nos lelang, namun pada
umumnya SBL diperdagangkan dengan sistem lelang. Oleh karena i penulis
berkeinginan untuk [ebih meagetahui bagaimanm pelaksanaan lelang 501 yong
dibeli oleh bank. Adepun vang dijadikan permasalaban adalah svaral apa saja
vang harus dipenuhi dalam pelaksanaan lelang SBI yang dibeli aleh bank,
bagaimana pelaksanaon lelang SBI vang dibeli oleh bank, apa saja hak-hak dan
kewajiban para pihak dalam pelaksanaan lelang SBI yang dibeli aleh bank dan
kendala apa saja yang dihadapi dalam pelaksonaon lelang 5B yung dibeli oleh
bank.

Pendekatan masaluob vang digunakan dolam penelitan i adalsh yuridis
sosiologis.  Tehnik penpumpulan data dilakukan dengon wowanears langsang
terhadap pejabat Bank Indonesia vang berwenang dalam pelaksanaan lelang SBI
serta studi dekumen, Dengan metode terscbut diperoleh dita bahwi svaral yoog
harus dipenuhi oleh bank sehapai peserta lelong adalab bank hards terdaliar
hedslam sistemn Bl1-5855, mempunvai dong yang cukup di rekening pgiro Bank
Indonesia dan bank pesceta lelang adalah bank kenvensional. Pelaksanaan Jelung
dizwali denpan pengumuman  lelang dan pengajuan besar nilai SBI1 yang dibeli
aleh bank, setelah v Bank Indonesia menctapkan pemenang lelang vang diikuti
penyvelesaian pembayaran oleh bank pemenang lelang, Hak-hak dan kewajiban
para pihak terlvang di dalam perjanjian penggunaan BI-5555 antara Bank
[mdonesia dengan bank peseria lelang, Kendala yvang ditemuot dalam pelaksanaan
lelang SBI yang dibeli oleh bank adalal kendala teknis dalam runing aplikasi
i pangguan sistem) seria terjadinya gagal sctelmen.



BAR 1

PENDALIULUAN

A. Latar Belakang

Eeberndanan surt bercharga telah membows pengoreh vong sangal wesar
dalam fatanan perckonomian Indonesia, Bepitu juga dalam dunia perbankan vang
merupakan salab satu sendi perckonomian Indonesia, juga Udak luput deer pengaruts
kebermloan surat berharga. Hal ind dapat kila lihat dalam kepialan bisnis, dengan
banyaknya para pelaku bismis yang mengpunakan sural berbarga dalam kegratan
bisnis mercka, Mercka memandang dengan menggunokan sarana sural berhacga
dalam kegiatan bisnis sangat menguntungkan dari berhagai aspek. ko difilat dalam
praktiknya penggunaan surat berbargy jach lebih amon, prokiis dan mudah scria
lancar dalam pembayaran.

Pada saat inl perkembangan surat berharga di Indonesia daliam kaileosya
dengan kegiatan bisnis, tidak terlepas dari kebijakan liberalisasi perbankan oleh
pemerintah dalam betuk paket-paker kebijukan perbankan, Akibat dari kebijakan
tersebut, jumlah bank din Ranlor bank bertambah dengan pesat disertai deopan
meningkatnya  persaingan dan berkembang  produk-produk boru UFineeciol
Tustrwments™ di samping berkembangnya penggunaan surat berharga posar vang dan

warkat-warkat perbankan,' Dilihat darl aspek usaba perbankan sural berharga

Hloni Lanireon, 2002, FMukum Swral Berfurps don Perkembemparna IV fodoresia, Prenhullind,
Jakana Hal ¥



merupakan salah satu produk bisnis perbankan vang memberikan Keuntungan yang
sangal besar, baik untuk bank itu sendini dalam usabanya menghimpun dana dari
masyarakat maupun untuk kepentingan pembangunan.

Perdagangan surat berharga yang dilakukan pada lembaga perbankan dewisy
mi telah membawa penparuh yang sangal besar dalam wpaya g halkun
perekonomian  Indonesia.  Perlumbulan  ckonomi sveara tidak Jaogsung akan
dipengaruhi olch perdapgangan surat berharga. Hal ini dapal kila lihat pada
perdagangan surat berharga pada lembapa perbankan seperti Sertifikat Deposite dan
Sertifikat Bank Indoncsia.

Salah satu sural berbarga yang diterbitkan dan diperdagangkan oleb lembaga
perbankan yaitu Sertifikat Bank Indonesia atau disingkat dengan 311, SB1 menupakin
sural - berharga vang diterbitkan oleb Bank Indenesia, di dalam Pasal | angka 1
Peraluran Bank Indonesia Nomor. 4 /10 / PRI /2002 ientang Sertifikar Dank
Indanesia, dijelaskan bahwa “Sertifikat Bank Indonesia vang selanjulnya dischut SHI
adalah surat berbarga dalam mata vang Rupiah yang diterbitkan ofch Bank Indoncsiz
sehagai pengakuan hutang berjanpka pendek™.

SBI yang diterbitkan Bank Indonesia merupakan bagian dari kepistan Baok
Indonesia dalam melaksanakan kebijakan moneier, Salah satu tugos Bank Indonesia

dalam mencapai dan memelihara kestabilan nilai rupiah adalah dengan menclapkan



dan melaksanakan kebijakan moncter scbhagaimana yang dimaksud dalam pasal ¥
Undang-Undang Nomaor 23 Tabhun 1999 Tentang Bank Indonesia.’

Salah satu kebijakan moneter Bank [ndonesia adalah politik pasar terbuka di
pasar vang, Uotek menarik uang yang beredar, Bank Indonesia melakukan Giodakan
wntuk menjual surat berharpa yaitu SB1 Kebijakan moncler sepert di atas discbul
konstruktif'  yaitu meninpkatkan mobilitas lembaga kevanpgon Bonk don lemmbopa
kevangan non-Bank untuk menyedol vang yang beredar dian mengubab Taecdaly dao
titipan dari masyarakat agar berguna untuk investasi®, Selain il SI sering menjadi
geuan uniuk menentukan -tingkat suko bunga pinjaman komcersial ataupun dingkal
suku bunga T-Bonds ( jenis oblipas pemerintah vang berjangka wakiu jatub tempe 10
tahun atau ll.‘:tvil'l,':l."1

Perdagangan SBI dilakukan Bank Indonesia pada pasar perdana vaitu
kegiatan perdagangan S yang pertama kali ditecbitkan oleh Bank Indonesia. Sclelabs
iu perdagangan SB1 dapat dilakukan pada pasar sckunder. P'erdagangan SBI
dilakukan secara lelang dan atau non lelang oleh Bank Indonesia, pamun  dalam
pelaksanaannya perdaganpgan SBI pada wmumnya dilakukan melalui mekanisme
lelang. Dalam Surat Edaran Mo, 8/ 13 7 DPM 2006 Perthal Penerbiton Sertilikot Bank

Indonesia Melaluwi Lelang yang dimaksud dengan lelang SBI adalah penjualan 5Bl

# Lihnt Pasal § Undang-Unding Momer. 23 Tahun 1999 Tentang Bank Indonesia

* Harry Waluya, 1993, Ekonomi Moneier, Uang dar Perbankan, Cetakan Pertama, FT. Rineka Cipta,
Jakarty hal T

. Sapto Rahardjo,2004. Panduar fovesiasi Cédigasi, Cetokan Fedua, PT.Grumedin Pustaka Ulama,
Jakama hal 56



yang dilakukan oleh Bank Indonesia yang didasarkan atas target kuantitas dalam
rangka pelaksanaan kebijakan pengendalian moneter .

Pelaksansan lelang SBI dilakukan olch Bank Indoncsia scsuai denpan
prosedur dan tahapan yang dister dalam peraturan pelaksana dari Persturan Bank
[ndonesia yaitu Surat Ldoran No, 8 13/DPM 2006 Perihal Penerbitan Seriifiku
Bank Indonesia Melalui Lelang . Pelaksanasan lelang 5131 bukan anpa perscalan,
karcna penjualan SBI scjak tahun 2002 dilaksanokan denpon mengeunakan sarons
elektronik, Penppunaan sarana elektronik merupakan bal yang baru dalam penjualan
surat berharga dewasa ini, schingga masih banvak terdopat  kendals  dan
permasalaban, Dalam penjualan SBI perscalannya adalall bapaimana penesapan
sistem elektronik dalam pelaksanaan lelang SBI lersebul sertn masih banyaknya
mekanisme lertentu dalam prakicknya dilapangan selain dari pambaran wenum vang
diatur dalam Surat Edaran No. 8/ 13/DPM 2006 Butic [ angka 4 Perihal Pencrbitan
Sertifikat Bank Indonesia Melalui Lelang.

Berkenaan dengan hal nl kita perlu lebib jauh mengetabud pelaksansan
lelang SBI, bagaimana prakicknya di lapangan dan apa suja persoalan yang dihadapi
dalam pelaksanazan lelang 5Bl Berdasarkan pokok-pokok pikiran di atas maks
penuhs merasa terlank unluk mengkaji lebih lanjut berkenaan dengan persoalan yang
berhubungan dengan pelaksanaan lelang SBL

Untuk melihat permasalahan yang cukup komplek ini, maka peoulis akan

memaparkannya dalam suatu Karva tlmiah yang berbentuk skripsi vang penulis beri
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TERHADAP 5BI YANG DIBELI OLEH BANK™

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan wraian di atas maka perumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebapai berikut :
1. Apa soja syarat-svaral yanp harus dipenohi uetek pelaksanaan lelang Sertifikat
Bunk [ndonesia yang dibeli oleh bank 7
2. Bagaimana pelaksanaan lelang Sertifikat Bank Indonessa vang dibeli oleh bank 7
3. Apa saja hak-hak dan kewajiban pars pihak dalam pelaksnaan lelang Sertifikal
Bank [ndonesia yang dibeli oleh bank 7
4. Apa saja kendala yang dibadapi dalam pelaksanaan lelang Serlifikat Bunk

Indonesia yang dibeli aleh bank 7

C. Tujuan Penclitian
Berdasarkan urman dan rumuesan masaluh di ates maka wjean penelitian i
adalah :
I, Untuk mengetabiui apa sajn syarat-syarat vang harus dipenohi untuk pelaksanaan
lelang Sertifikat Bank Indonesia vang dibeli oleh bank.
2. Untuk mengetabui bagaimana pelaksanaan lelang Sertifikatl Bank  [ndonesia yang

dibeli oleh bank,



BAR IV

PENUTUP

A, Kesimpulan

Dari uraian pada bab-bab sebelummnyva dalmm skripsi ind, vang diperkuast oleh
hasil penclitian  wang penulis lakukan pada Dank Indonesia Pusal. Sehubunpan
dengan judul dan permasalahan yang termuat dalam skeipsi ing, maka penalis dopat
menarik kesimpulan sebagai berikut -

1. Pelaksanaon penmjualan SBI pada posar perdasa dilaksanakan  melalui
mekanisme lelang dan non lelang. Dalam  pelaksanaan lelang S yang
dibeli oleh bank terdapat beberapa persyarolan yang bharus dipenubi oleh
bank scbapai pembeli 5Bl Syarat-syaral tersebut vailu ;

a. Bunk scbapai peserta lelang barus terdallor teclebih dabulo kedaolam
Bank Indonesia - Scriplesy Securiiies Sestlemen Svsiem ( Bl
5558)

b. Menvediakan dana yang cukup pada saat pembelion SBI yang
tersimpan di Rekening Giro Rupiab Bank Indonesia,

¢. Dank peserta lelang adalah Bank koovensional.

2, Pelaksansan lelang 5Bl yang dibeli oleh bank diogwali dengan adanya
pembentahuan  pelaksanaan lelang melalul sarana BI-5558 dan Pusal
[nformasi Pasar Uang [ PIPU) schari sebelum lelang difaksanakan, Lelang

SBI dilaksanakan pada hari rabu, dalam penpumuman rencana lelang
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meliputi berbagai hal yaitu jangka wakiu SDI vanp akan diterbitkan, metode
lelang yang akan dipunakin dan waktu pelaksmum lelang serla tanggal
setelmen dana dan setelmen SBI vang ditkuli dengan penatauesiaosn 5131
dalam BI-S555. Sectelah lelang dilaksanakan maks akan divmumbkan
pemenang lelang yang ditkuti dengan setelmen dana don setelmen SBL
Setelah selesni dilaksanakan setelmen dana dan SBI maka dilakukan
pencatatan kepemilikan SBI pada bogian Penyelesaian Transaksi Pasar
Uang Bank Indonesia.

3. Pelaksanaan lelang SBI terutama terhadap SD1 yang dibeli oleh bank
hubunpgan hukum vang tegadi diawali denpan adanya perjanjian penggunaan
BI-5555, Meskipun perjanjian ini tidak dibvat khusus untuk pelaksansan
lelang SBI yanp dibeli oleh bank, perjanjian sanpal menentukan schall
terhadap pelaksanaan lelang SBI yang dibeli oleh bank, Dhalwm perjanjian
pengeunaan BL-SS55 memuat berbagai hak dan kewajiban hank dan Bank
Indonesia dalam pelaksanaan lelang S, meskipun isi perjanjian sebagian
besar hanya mengatur masalah teknis penpgunaan alal dalam transakss yang,
dilaksanakan.

4, Dalam pelaksanaan lelang SB1 yang dibeli oleh bank terdapal beberapa
kendala yang selama ini ditemui, terutama semenjak pelaksansan lelang SBI
vang dilakukan denpan menppunakan sistem elektronik. Kendala-kendala

tersebut diantaranya :
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1. Kendala teknis dalam runing aplikasi { gangpuan sistem
Kendala ini terjadi akibat terjadinva pangpuan pada sistem komputer
baik vang terdapat pada Bank Tndonesia manpuen bank peseria lelang,
Mamun hal ini hanya terjadi beberapa kali dan ddak teralu
berpenganuh terhadap pelaksanaan lelang. Dank Indonesia juga tolab
menyediakan sarana Sack-up baik vang terdapat pada 5T maupun
pada 5CC.

b, Tegadinya gagul selclmen
kegagalan setelmen lerjadia akibat kelidakeukupan dana yang
tersedia dalam rekening giro rupiah Bank Indosesia, Sctelah bank
memenangkan Jelang maka dilakukan pendebetan pada rekening gico
rupiah bank pada Bank Indonesia, jika terdapat ketidakeukupon dana
maka sistem secara olomalis akan membatalkan transakest lelung

vanp ditkul) dengan pengenaan sanksi oleh Bank Indoensia.

B. Saran
Mengingat betapa besarnya peranan SB1 dalam kebijoksanoan moneler dori
Bank Indonesia, Maka untuk pelaksanaan kedepannya menurut heinol penulis perle
dilakukan hal-hal sebapai berikut
1. Dengan pengunaan sistem elektronik dalam pelaksanan lelang S1, terhadap

masyarakat { pembeli SBI1 selain bunk ) banyak vang tdak tahu dan
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menperti bagaimana cara membeli atan memiliki SBL Selungpa sangat
diperlukan sosialisasi oleh Bank Indonesia.

Dalam penerbitan dan pelaksanaan lelang SBI diharapkan ustuk dape
dibuatkan perjanjian fertulis yang mengatwr hal tersebut sceara khusus,
sehingpa terdapal klausula-klausula yang mengatur scesra rnel mengena
bentuk SO serta hal lainoya yange berhubungan dengan S, karcna
mengingat SBI sekarang tanpa warkal.

Mank [ndonesia harus memberikan jaminan keamanan terhodap penggunaan
sistem elektronik ini. Karena ada kemungkinan jaringon komputer pada
Bank Indonesia dimasuki virus yang dapat merusak data alou menyehabkan
data hilang, Karena dilihat dari i perjunjian penggunaan DI-5555, Bank
indonesia lebih membebankan cesiko yang tergudi kepada Bank peserla
lelang atau pibak kedua dalam perjanjian tersebul,

Mengingat telah banyaknya pengeunaan sarana clekironik dalam berbaga
transaksi perbankan, selain transaksi yang dilakukan aleh Bank Indonesia
dalam pelaksanaan lelang SBI dan surat berharga lainnya, Maka sanpat
diperlukan Kesiapan pemerintah uniuk membuat hukum bars sebagai basis
pengembangan icknologl, Khususoya penggunaan sarana clekironik dalam
berbapai transaksi baik dalam dunia perbankan  maupun winum. Schingga
diharapkan dapat menghindari problema di kemudian bari dalam penerapan

bukum dan pedindungan hukum.
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